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BAB V 

PENUTUP  

 

V.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini tentang penggambaran gaya hidup dalam 

film Orang Kaya Baru berdasarkan hasil interpretasi tanda adalah bahwa 

penggambaran gaya hidup dilihat dari perilaku individu yang mengkonsumsi 

barang sebagai sebuah kesenangan yang mana didukung oleh modal ekonomi 

yang banyak sehingga subyek menyenangkan dirinya dengan menghabiskan uang 

dan membeli barang sesuai dengan keinginan selama konsumsi tersebut menjadi 

suatu kesenangan. Selain itu juga konsumsi dijadikan sebagai status sosial yang 

dapat menentukan posisi individu seseuai dengan apa yang dinilai dan diyakini 

masyarakat.  

 

V.2. Saran 

V.2.1. Saran Akademik 

Saran peneliti untuk penelitian selanjutnya, khususnya yang tertarik pada 

penelitian tentang gaya hidup agar lebih mengkaji dan menelaah fenomena gaya 

hidup yang dimuat dalam media massa seperti film, iklan dan media cetak dengan 

situasi yang terjadi di masyarakat dengan menggunakan metode yang berbeda 

seperti fenomenologi, analisis wacana, dan lain-lain selain yang digunakan oleh 

peneliti. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan referensi bagaimana gaya hidup 

dengan memahami makna dan hubungannya dengan tanda.  
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V.2.2. Saran Praktis 

Saran peneliti bagi industri kreatif seperti industri perfilman yang ingin 

membuat film dengan mengangkat fenomena tentang gaya hidup untuk mengkaji 

lagi dengan melihat realitas yang ada di masyarakat juga menampilkan dari sudut 

pandang berbeda sehingga dapat mengubah perspektif masyarakat tentang gaya 

hidup.
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